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Si stem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang
dapat menbantu para penganbi l keput usan dengan
memanf aat kan konputer dal am penganbilan keputusan.
Secara | ebi h nendal am para ahli yaitu Keen dan Scott-
Marton  nendefinisikan sistem pendukung keputusan
sebagai sistem pendukung keputusan yang sel anjutnya
di sebut SPK vyang digabungkan dengan sunber daya
i nt el ekt ual manusi a dan kemanpuan konputer untuk
meni ngkat kan kual itas keputusan. Sistem ini nerupakan
sistem pendukung keputusan berbasis konputer untuk
penmbuat keputusan manajenen yang berhubungan dengan
masal ah sem -terstruktur (Turban, 2005).

Pada dasarnya SPK dirancang untuk nendukung
seluruh tahap penganbil an keput usan mul ai dari
mengi denti fi kasi masalah, nmemlih data yang relevan,
menent ukan pendekatan yang digunakan dalam proses
penganbi | an keputusan, sanpai nengeval uasi pemlihan
alternatif. SPK  nmenberi kan bant uan yang nmudah
di rengerti bagi orang yang bukan penganbil keputusan
tekni s untuk dapat nenenukan net ode pengel ol aan terbaik
dal am waktu cepat. Bahkan, SPK adalah software yang
menyei mbangkan hubungan yang di perlukan antara kondi si
sekarang dan persyaratan yang di butuhkan dal am
pengel ol aan ( Pourvakhshouri dkk, 2006).

Penggunaan SPK salah satunya digunakan dal am
penelitian Sistem Pendukung Penil aian Kinerja Karyawan
Studi kasus di PT Miltitermnal |ndonesia Jakarta.



Si stem Penil ai an adal ah sistem atau sekunpul an unsur

atau elenen yang saling berkaitan dan saling
menpengar uhi dari beberapa kriteria atau ukuran dengan
tuj uan nel akukan peniliaian atau nenberi kan nilai dari

suatu objek. Salah satu contoh objek dari penilaian
yaitu penilaian kinerja karyawan. Penilaian kinerja
karyawan dapat didefinisikan sebagai cara sistematis
untuk nengeval uasi prestasi, kontribusi, potensi dan
nilai dari seorang karyawan oleh orang-orang yang
di beri wewenang per usahaan sebagai | andasan
pengenbangan dan sebagainya. Metode yang digunakan
dal am penelitian ini adal ah netode Anal ytical Hi erarchy
Process (AHP) yang nerupakan suatu nodel penganbil an
keput usan yang konprehensif dengan nenperhitungkan hal -

hal yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Metode
AHP sering digunakan dalam berbagai penilaian objek
pada penelitian. Msalnya dalam penilaian Kkinerja
karyawan. Metode ini neliputi proses penilaian kinerja
yang di mul ai dari penbobot an per spekti f unt uk
menget ahui  bobot kepentingan nasing-masing i ndikator
kemudi an penj abaran tujuan strategis ke dal am i ndi kat or
ki nerj a. Dar i penbobot an i ndi kator yang Dbersifat

kualitatif dan kuantitatif kenudian dapat nenberikan
peni |l ai an score sebagai hasil kinerja tersebut, dalam
hal ini adalah penilaian kinerja karyawan (Putra,

2009) .

Sal ah satu penggunaanya adalah untuk nenbantu
dal am nenberi kan keputusan untuk nmem |ih suatu kosnetik
perawatan  kulit yang paling dibutuhkan. Dengan
banyaknya kosnetik yang ditawarkan tentu tidak nudah
untuk memlih kosnetik yang tepat terutama bagi yang



bel um terbi asa nenggunakan kosneti k perawatan. Seperti
pada Aplikasi Sistem Pakar Untuk Penentuan Kosnetik dan
Jeni s Per awat an Tubuh (Sant oso dkk, 2010) yang
menberi kan di agnosa pernmasal ahan kulit sehingga dapat
menberi kan kosneti k dan perawatan yang tepat bag
pasi en.

Peneliti lain telah nmenbangun sistem pendukung
keputusan penentuan jenis perawatan kulit dengan
menggunakan netode K-nmeans. Pada klinik kecantikan,
salah satu analisis yang nmungkin dilakukan adal ah
menent ukan jenis perawatan sesuai dengan sifat dan
kondisi kulit. deh karena itu, SPK ini diharapkan
dapat bagi penekai dalam nem |ih dan nenggunakan jenis
per awat an sesuai dengan sifat dan kondisi kulit. Dengan
menggunakan data warehouse, yang nenyedi akan gudang
data untuk nmendukung dalam penganbilan keputusan,
kemudi an di ol ah nmenggunakan nodel m ning untuk nelihat
adaanya pola — pola tertentu yang diharapkan dapat
menbantu analisis data yang dibutuhkan (Ratnaningsih,
2006) .

Kesulitan dalam nmem |ih kosnetik perawatan kulit
sangat mungkin terjadi karena deskripsi kosmetik kurang
| engkap serta banyaknya kosneti k yang hanpir sama satu
dengan yang lainnya dengan nerk yang sama. Untuk
menganbi | keputusan akan kosnetik yang sesuai dengan
masal ah kulit yang ada perlu konsultasi terlebih dahulu
kepada konsultan yang kadang dirasa nerepotkan. Pada
dasarnya penganbilan keputusan di dalam otak manusia
adalah nmemlih suatu alternatif dari sekian banyak
alternatif berdasarkan suatu pernmasalahan tertentu.
Dal am masalah ini neka terdapat sejumiah alternatif



kosneti k perawatan kulit. Untuk dapat nmem|ih kosnetik
yang tepat naka harus nenperhati kan kriteria — kriteria
yang diperlukan, yaitu wusia, kandungan m nyak pada
kulit, masalah yang dialam kulit, dan harga kosnetik
yang sesuai dengan kei ngi nan.

Dal am pem | i han kosneti k perawatan kulit dengan
menggunakan MADM dengan net ode SAW di perl ukan kriteri a-
kriteria dan bobot wuntuk nelakukan perhitungannya
sehi ngga akan di dapat alternatif terbaik, dalam hal ini
alternatif vyang dinmaksud adalah Kkosnetik perawatan
kulit yang tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang
di tentukan. Seperti pada penelitian Penbangunan Sistem
Pendukung Keputusan Pemlihan Mbil Baru dan Mobil
Bekas (Purnanma, 2012) kriteria dan bobot yang di gunakan
dalam penelitian tersebut diolah dan ditanpilkan
menj adi pr oduk yang t er bai k. Kriteria masal ah
di dapat kan dari konsunmen sehi ngga sistem akan
menanpi | kan alternatif solusi yang diharapkan dapat
menbant u konsunen dal am nmenecahkan masal ahnya.

Pada dasarnya, proses MADM dil akukan nelalui 3
tahap, yaitu penyusunan konponen-konponen situasi,
anal i sis, dan sintesis informasi (Rudol phi, 2000). Pada

t ahap penyusunan konponen situasi, akan dibentuk tabel

taksiran yang beri si I denti fi kasi alternatif dan
spesi fi kasi t uj uan, kriteria dan atribut. Tahap
analisis dilakukan nelal ui 2 | angkah. Pert ama,

nmendat angkan taksiran dari besaran yang potensial,
kemungki nan , dan ketidakpastian yang berhubungan
dengan danpak- danmpak yang mungki n pada setiap
alternatif. Kedua, neliputi pemlihan dari preferens

penganbi | keput usan unt uk setiap nilai, dan
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keti dakpedulian terhadap resiko yang tinbul. Dem kian
pul a, ada beberapa cara untuk nenentukan preferensi
penganbi | keputusan pada setiap konsekuen yang dapat
di | akukan pada |angkah kedua. Metode vyang paling
seder hana adal ah untuk nmenurunkan bobot atribut dan
kriteria adal ah dengan fungsi utilitas atau penjumn ahan
t er bobot (Kusumadew , 2006).

Penelitian lain yang nenggunakan netode SAW
adal ah Pengenbangan Si st em Pendukung Keput usan Ber basi s
Mobi |l e Untuk Pengisian Kartu Rencana Studi (A i werdhi
dkk, 2012). Pada penelitian tersebut penggunaan netode
SAW di gunakan untuk nmenbantu mahasi swa dalam nmemlih
mat akul i ah dal am pengi sian Kartu Rencana Studi (KRS)
SPK ini nerupakan sistem yang dapat nenbantu nmahasi swa
menganbi | keputusan dengan nel engkapi mahasi swa dengan
i nformasi nengenai mat akul i ah yang di sarankan dan tidak
di sarankan untuk dianbil saat pengisian KRS. Sehingga
sistem ini tidak di maksudkan untuk nengganti kan
mahasi swa dal am penganbi | an keput usan.

Met ode SAW juga digunakan dalam pengenbangan
Si stem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Penerim
Beasi swa Bank BRI  Menggunakan FDAM (Studi Kasus:
Mahasi swa Fakul tas Teknol ogi | ndustri Universitas |slam
| ndonesi a) . Sesuai dengan peraturan yang sudah
ditentukan oleh pihak Bank BRI untuk nmenperoleh
beasi swa, maka diperlukan kriteria-kriteria untuk
menent ukan siapa yang akan terpilih untuk nenerim
beasi swa. Penbagi an beasi swa dil akukan ol eh beberapa
| embaga untuk nenbantu seseorang yang kurang nanpu
ataupun berprestasi selama nenenpuh studinya. Untuk
menbantu penentuan dal am nenetapkan seseorang yang
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| ayak nenerina beasi swa naka di butuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan. Metode ini dipilih karena nmanpu
nmenyel eksi alternatif terbaik dari sejum ah alternatif,

dalam hal ini alternatif yang di maksudkan yaitu yang
ber hak meneri nma beasi swa berdasarkan kriteria-kriteria
yang ditentukan. Penelitian dilakukan dengan nencari

nilai bobot untuk setiap atribut, kenudian dilakukan
proses peranki ngan yang akan nenent ukan alternatif yang
optimal, yaitu mahasi swa terbai k (Wbowo dkk, 2009).
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Tabel

2.1 Perbandi ngan Si stem Pendukung Keputusan

Per bandi ngan

Kekur angan

o Judul Met ode Kel ebi han Apl i kasi _ _
Penelitian Apl i kasi
Putra Si stem Pendukung | Anal yti cal Ber basi s deskt op . Hanya dapat
(2009) Peni | ai an Ki nerja | H erarchy Hasi | i denti fi kasi di akses dari
Kar yawan (Studi | Process cukup akur at satu komput er
kasus di PT | (AHP) yang nmengi nst al
Mul titerm nal apl i kasi ini
| ndonesi a Jakart a)
Sant oso, dkk | Perancangan dan | For war d Ber basi s deskt op . Hanya dapat
(2004) Penbuat an Apl i kasi | Chai ni ng Hasi | i denti fi kasi di akses dari
Si st em Pakar Unt uk cukup akur at satu konput er
Penent uan Produk dan yang nengi nstal
Jeni s Per awat an apl i kasi ini
Tubuh di Pusat
Perawatan “Epiderma”
Rat nani ngsi h | Si stem Pendukung | K- Means Ber basi s deskt op . Hasi| clustering
(2006) Keputusan Penentuan |Partitioning ti dak terlalu
Jeni s Per awat an | Cl ust eri ng t epat
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Kul it Dengan - Hanya dapat
Menggunakan Met ode di akses dari
K- Means satu komput er
yang nengi nst al
apl i kasi ini
Pur nama Penmbangunan Si stem| Si npl e Ber basi s web . Menbut uhkan
(2012) Pendukung Keputusan | Additive adm n unt uk
Pem i han Mobil Baru | Wi ghti ng mengecek rating
dan Mbbil Bekas ( SAW secara nmenua
Aj i wer dhi , dkk | Pengenbangan Sistem| Sinple Berbasis web dan!| - Tidak semnmua
(2012) Pendukung Keputusan |Additive nmobi | e handphone dapat
Ber basi s Mobi | e | Wi ght i ng menggunakan
Unt uk Pengi si an | ( SAW apli kasi ini
Kartu Rencana Studi

Dengan Fuzzy Milti -

Attribute Deci si on
Maki ng ( FMADV)
Met ode Si npl e
Additive Wei ghti ng
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(SAW

W bowo, dkk | Si stem Pendukung | Si npl e Ber basi s deskt op . Hanya dapat
(2009) Keput usan Unt uk | Addi tive di akses dari
Menent ukan Peneri ma Wei ghti ng satu komput er
Beasi swa Bank BRI | (SAW yang mengi nst al
Menggunakan FMADM apl i kasi ini
(St udi Kasus:
Mahasi swa Fakul t as
Teknol ogi | ndustri
Uni versitas | sl am
| ndonesi a)
Asast ani Penmbangunan Si stem| Si npl e Ber basi s web . Menbut uhkan
(2012) Pendukung Keputusan | Additive admi n unt uk
Pem | i han Kosnet i k | Wi ght i ng nmemasukkan data
Per awat an Kulit | (SAW rating secar a
Dengan Mbdel manual
Mul tiple Attribute
Deci si on Maki ng

Ber basi s Wb
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